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ABSTRACT 

Composite concrete is a combination of normal concrete with 

lightweight concrete, where lightweight concrete uses pumice 

stone as a substitute for coarse aggregate used in normal 

concrete mixtures. Lightweight concrete is concrete that has light 

weight, this is because the main element of lightweight concrete is 

aggregate in the form of pumice. Normal concrete is a mixture of 

aggregate material (coarse and fine), cement, and water with a 

certain ratio. In the rapid construction world in Indonesia, the 

government is currently aggressively carrying out infrastructure 

development, precast concrete is one of the structural 

technologies developed and is often used for the construction of 

multi-storey buildings that have a fairly long span without a 

column in the middle of the span. This research was conducted to 

obtain the tensile strength of composite concrete on precast 

beams through laboratory testing. The beam specimen measures 

150 mm x 150 mm x 600 mm. The results of this study obtained 

modeling from the Abaqus 6.14 program which is so interesting 

that it can be seen the division of the meshing, the loading point, 

the support below, and also the pinch pedestal in the middle of 

the composite concrete layer. And with the Abaqus 6.14 program 

there are also results of compressive stress analysis (S33) and 

compressive strain to obtain the moment value in the flexural 

strength or the maximum principal is 14.826 N / m² of composite 

concrete on precast beam. 
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ABSTRAK 

Beton komposit adalah perpaduan antara beton normal dengan 

beton ringan, dimana beton ringan menggunakan batu apung 

sebagai pengganti agregat kasar yang digunakan pada campuran  

beton normal. Beton ringan merupakan beton yang memiliki berat 

ringan, hal ini disebabkan oleh unsur pokok dari beton ringan 

adalah agregat yang berupa batu apung. Beton normal merupakan 

campuran material agregat (kasar dan halus), semen, dan 

airdengan perbandingan tertentu. Pesatnya dunia konstruksi di 

Indonesia saat ini pemerintah gencar melakukan pembangunan 

infrastruktur, beton precast merupakan salah satu teknologi 

struktur yang dikembangkan dan sering digunakan untuk 

pembangunan gedung bertingkat yang memiliki bentang yang 

cukup panjang tanpa adanya kolom ditengah bentang. Penelitian 

ini dilakukan untuk mendapatkan kuat tarik lentur beton komposit 

pada balok precast melalui pengujian di laboratorium. Benda uji 

balok berukuran 150 mm x 150 mm x 600 mm. Hasil penelitian 

ini diperoleh pemodelan dari Program Abaqus 6.14 yang begitu 

menarik hingga terlihat pembagian meshing, titik pembebanan, 

tumpuan dibawah, dan juga tumpuan jepit ditengah lapisan beton 

komposit. Dan dengan Program Abaqus 6.14 juga terdapat hasil 

analisis tegangan tekan (S33) dan regangan tekan memperoleh 

nilai momen pada kuat lentur atau  maximal principal adalah  

14.826  N/m² beton komposit pada balok precast. 

  

Kata kunci : kuat tarik lentur, beton komposit, balok precast. 
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